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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui levelgrehahan mikrokapsul
minyak ikan dan minyak ikan yang optimal yang tidm&kmpengaruhi kecernaan
bahan kering, bahan organik, lemak kasar dan dematrr. Penelitian ini
menggunakan ransum basal yang terdiri dari rumpparigan, dedak halus,
bungkil kelapa, cattle mix, dan jagung halus. Ragea yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 macam pealak/akni A : Ransum
basal tanpa perlakuan, B : Ransum basal + 4 % Magsul minyak ikan, C :
Ransum Basal + 8 % Mikrokapsul minyak ikan, D : &an Basal + 12 %
Mikrokapsul minyak ikan, E : Ransum Basal + 0.8Wfiyak ikan, F : Ransum
Basal + 1.6 % Minyak ikan, G : Ransum Basal + 2.4Wayak ikan. Setiap
ransum terdiri dari 3 kelompok (pengambilan camamen). Peubah yang diamati
. kecernaan bahan kering, kecernaan bahan orgestkrnaan lemak kasar dan
kecernaan serat kasar. Hasil penelitian ini merikkajn bahwa perlakuan
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,06adap kecernaan bahan
kering, bahan organik, dan serat kasar. Namun, regkaim pengaruh berbeda
nyata (P<0,05) terhadap kecernaan lemak kasar. Dasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh penambahan mikrokapsuwyakn ikan tidak
mempengaruhi kecernaan bahan kering, bahan orgkmigk kasar dan serat
kasar secaran-vitro. Tetapi penggunaan minyak ikan melebihi level Si&am
ransum tanpa enkapsulasi mengakibatkan terjadimgaep biohidrogenasi di
rumen.

Kata kunci : Minyak ikan, Mikrokapsul minyak ikaRansum basal, Kecernaan
in-vitro.



|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minyak ikan banyak tersedia di Indonesia karenaohadia negara
kepulauan yang mempunyai lautan luas. Minyak ikagrupakan salah satu
sumber asam lema@mega-3 yang dapat meningkatkan asam |enuakega-3
dalam tubuh ternak. Salah satu minyak ikan yanyddatersedia adalah minyak
ikan lemuru @ardiniella lemuru), minyak ikan lemuru Sardiniella lemuru)
banyak terdapat di perairan laut dalam, sebagaohoyaitu perairan selat Bali.

Minyak ikan sangat berbeda dengan minyak lainnyangy dicirikan
dengan (1) variasi asam lemaknya lebih tinggi diliagkan dengan minyak atau
lemak lainnya, (2) jumlah asam lemaknya lebih b&n{@) panjang rantai karbon
mencapai 20 atau 22, (b) lebih banyak mengandumg gsam lemak tak jenuh
rangkap banyak terutamamega-3 dibandingkan dengammega-6 (Stansby,
1982). Menurut Kayama (1990), asam lemak tidak hepada minyak ikan
umumnya mempunyai panjang rantai karbon antaggl@uric acid) sampai G,
(lignoceric acid) dan pada beberapa minyak ikan didapat sedikid&h Go.
Panjang rantai karbon asam lemak tak jenuh umurbegiasar antara {z sampai
Coo.

Minyak ikan dapat digunakan untuk meningkatkan atemak omega-3
pada ternak, sehingga produk ternak yang dihasitkangandung asam lemak
omega-3. Pemberian minyak ikan tersebut telah dicobakadak@m ransum ayam

petelur terbukti dengan penambahan minyak ikanndalansum ayam petelur



dapat meningkatkan kandungan asam lemakega-3 terutama EPA
(Eicosapentanoic Acid) dan DHA (acosahexanoic Acid) pada kuning telur
(Hargiset al. 1991; Van Elswylet al. 1992, 1994, 1995; Sudibya 1998; Gonzales
dan Leeson 2000; Rusmana 2000). Akan tetapi usalsebut mengalami
beberapa kendala diantaranya : minyak ikan terselgiah teroksidasi sehingga
sulit disimpan dalam waktu lama sebelum diberikaneknak, selanjutnya minyak
ikan tersebut aromanya amis sehingga jika ditamdralde dalam ransum atau
jika diberikan ke ternak dapat menyebabkan prodtdebut berbau amis.

Minyak ikan telah dicobakan dalam ransum ternakimamsia, Casmadi
(1998) telah melakukan penelitian dengan penambatiagak ikan ke dalam
ransum ternak ruminansia dengan level kontrol 5 #arf6 dari total ransum
perlakuan, yang mana kecernaan bahan kering damneam bahan organik lebih
kecil nilainya dibanding kontrol tapi lebih tinggiibanding perlakuan 15 %.
Permasalahan penggunaan minyak ikan dalam ransunakteuminansia dibatasi
penggunaanya dalam ransum ruminansia sekitar 5 fén&ajika berlebih
pemanfaatannya di dalam ransum akan mempengaruterriean, hal ini
disebabkan karena terjadi proses biohidrogenaandalimen. Gulatet al (2002)
menyarankan pemberian lemak dalam ransum hanyaaebe- 4 %, akan tetapi
jika pemeberian lebih perlu di protek. Upaya untuklindungi asam lemak
(PUFA) seperti minyak ikan supaya tidak terjadihiilvogenasi dalam rumen
salah satu cara pemberian minyak ikan yaitu dengemenkapsulasi.

Enkapsulasi atau mikrokapsul minyak ikan merupgkases melindungi

minyak ikan dengan menggunakan bahan penyalut, nbgenyalut yang



digunakan adalah bahan yang mengandung proteinkdesohidrat seperti :
gelatin, isolate protein kedele, gum arab, danadakstrin. Bahan-bahan tersebut
relatif mahal, sehingga mikrokapsul minyak ikan gatihasilkan tidak efektik
untuk ternak. Penelitian sebelumnya (Montesqrit dudrizal 2009) telah
didapatkan hasil mikrokapsul minyak ikan dengan ggenakan komposisi bahan
pakan yang terdiri atas tepung daging dan burkgkilpa sebagai bahan penyalut.
Mikrokapsul minyak ikan tersebut telah diaplikasikikee dalam ternak unggas,
dalam hal ini ayam petelur dan hasilnya denganmpbahan mikrokapsul minyak
ikan tersebut sebanyak 4 % dalam ransum dapat giatkan kandungan asam
lemak, penambahan minyak ikan dalam ransum ayaetupetapat meningkatkan
kandungan asam lemaknega-3 kuning telur dari 1.54 % menjadi 4.25 % serta
dapat menurunkan kolesterol kuning telur 202 mignehjadi 20 mg/dl.

Keberhasilan pemberian mikrokapsul minyak ikan malansum ternak
dalam hal ini ayam petelur, akan diaplikasikan jtgiadap ternak ruminansia
agar produk ternak tersebut daging / susu dapatgamelung omega-3 dan
menurunkan kolesterol, hal ini dapat dilakukan karminyak ikan tersebut sudah
di protek oleh bahan penyalut sehingga diharapldak tterjadi biohidrogenasi
dalam rumen, dimana asam lematkega-3 tidak diubah menjadi asam lemak
jenuh tetapi by-pass dalam rumen, sehingga produiak ruminansia tersebut
baik daging / susu tinggi asam lenakega-3.

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitiatuk mengetahui
pengaruh penambahan minyak ikan yang dilindungi (MiMn minyak ikan yang

tidak dilindungi (MI) dalam ransum ternak ruminansapakah dapat terlindungi



dari proses biohidrogenasi di dalam rumen dan dapaghasilkan produk ternak
yang tinggi asam lematimega-3. Untuk melihat produk ternak ruminansia yang
tinggi asam lemalomega-3 akibat penambahan minyak ikan yang dilindungi
(MMI) dilakukan penelitian secarm-vitro maupunin-vivo. Untuk mengetahui
level penggunaan minyak ikan yang dilindungi (MMidn minyak ikan yang
tidak dilindungi (MIl) yang optimal maka dilakukaremelitian secaran-vitro,
pemberian minyak ikan yang dilindungi (MMI) padani@k ruminansia belum
banyak dilaporkan dan juga belum diketahui levehperian mikrokapsul minyak
ikan yang terbaik, berdasarkan hal tersebut dilakukpenelitian untuk
menentukan level penggunaan minyak ikan yang dihgd (MMI) dan minyak
ikan yang tidak dilindungi (MI) dibandingakn dengkantrol, dengan menguiji
pengaruhnya terhadap kecernaan bahan kering, leageribahan organik,
kecernaan lemak kasar dan kecernaan serat kasaaisedatro.
B. Perumusan Masalah

Permasalahan yang dapat dirumuskan pada peneliianadalah
bagaimana pengaruh penambahan level mikrokapsufakiiikan dibandingkan
minyak ikan dan kontrol terhadap kecernaan bahandebahan organik, lemak
kasar dan serat kasar.
C.Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui levelgrehahan mikrokapsul
minyak ikan dan minyak ikan yang optimal yang tidm&kmpengaruhi kecernaan

bahan kering, bahan organik, lemak kasar dan kasat.



D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah dengan penambahan kaigsnl minyak ikan
dengan level yang tinggi tidak mempengaruhi keaarnbahan kering, bahan

organik, lemak kasar dan serat kasar.



V.KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mernunjukkan bahwa pengarubnambahan
mikrokapsul minyak ikan tidak mempengaruhi kecemnadahan kering, bahan
organik, lemak kasar dan serat kasar secav@ro. Tetapi penggunaan minyak
ikan melebihi level 5 % dalam ransum tanpa enkassumengakibatkan
terjadinya proses biohidrogenasi di rumen.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas disarankan adanyaiteamlebih lanjut yakni :

1. Menguiji penelitian langsung diaplikasikan terhati&apak (n-vivo).
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